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A. Latar Belakang Masalah

Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemiéikad Nasional
menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta egara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecamjaakhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsattabangsa, dan
negara.

Dari undang-undang di atas dapat diambil kesimpbiaimwa pendidikan
adalah usaha sadar yang terencana, ini artiny@pmendidikan di sekolah tidak
bisa dilakukan dengan asal-asalan dan untung-uatuyrigtapi merupakan suatu
proses yang harus dilakukan guru dan siswa untukcapai tujuan. Proses
pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk meskgn suasana belajar dan
proses pembelajaran. Dalam keseluruhan proses doesdi di - sekolah,
pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utd®eaahaman seorang guru
terhadap pengertian pembelajaran akan mempengeauhiguru itu mengajar.
Dengan demikian dapat diciptakan suatu proses pejalsn dan pengajaran
yang efektif.

Pencapaian hasil belajar yang tidak maksimal dgl@mbelajaran IPA,
salah satunya diakibatkan oleh ketidaktepatan dgt@mggunaan pendekatan

pembelajaran yang dipilih oleh guru. Pendekatangysangat popular di kalangan

tenaga pendidik pada saat ini adalah pendekatameksional yang dijabarkan



pada metode ceramah, padahal pada kenyataanny&kptard yang sering
digunakan ini tidak dapat menghasilkan kualitasudah yang baik, karena
pendekatan ini hanya bertumpu pada guru sebagdiesuimformasi, sedangkan
siswa sebagai objek pendidikan justru kurang tekasit untuk dapat belajar
mandiri.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukarsetolah tempat
Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas difgréemuan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPA masih sangat jauhydag telah ditargetkan,
sebagai gambaran nilai IPA rata-rata tes hariareseanl Tahun Pelajaran 2009 —
2010 pada siswa Kelas VI sekolah tersebut sebegaR&ndahnya hasil belajar
siswa ini tidak terlepas dari proses belajar meargang diselenggarakan.

Melihat kenyataan di lokasi penelitian, masih dinpai guru memilih
pendekatan yang kurang sesuai pada mata pelajaag gkan diajarkan,
Misalnya pada pembelajaran IPA. Guru masih mendg@mapendekatan
konvensional, mengajar hanya menggunakan kapututian(calk and talk) yang
dapat mengakibatkan kurang berkembangnya dayakipednak. Sedangkan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui pelmaran IPA di sekolah
diantaranya “dapat memberikan kesempatan untukklvekiritis pada siswa”
(Samatowa, 2006:3).

Jika dalam proses pembelajaran menggunakan peadekgang
konvensional, maka dapat berdampak negatif bagiastiantaranya yaitu siswa
menjadi kurang aktif, pemikiran siswa kurang kritlen berkembang, juga

pembelajarannya kurang bermakna bagi siswa sehinggjabelajar pun kurang



meningkat. Hal ini disebabkan karena dalam pendrelanya kegiatan siswa
hanya mendengar, mencatat, dan menghafal infolyaagi disampaikan guru.

Pembelajaran seperti ini dianggap kurang mengasaiwasan,
pengetahuan, dan sikap siswa. Tidak menariknyaeprpembelajaran membuat
siswa tidak tertantang untuk belajar dan mengungkagendapat-pendapatnya.
Hal tersebut dapat berdampak pada hasil belajaasiang rendah.

Untuk memberikan suatu pengalaman belajar yang derankhususnya
dalam pembelajaran IPA maka pada setiap pembealajgwau harus mampu
membuat suasana kelas aktif dan hidup serta sekahgikutsertakan siswa dalam
setiap pembelajaran. Salah satu pendekatan yaray digadikan alternatif untuk
memacu siswa agar menjadi aktif belajar di kelesladddengan menggunakan
pendekatan inkuiri. Pendekatan inkuiri adalah pka@® pengajaran yang
berpola pencarian untuk menemukan sesuatu. Peadekat memberikan
keleluasaan kepada siswa untuk memberikan pendapatengenai konsep yang
dibahas. Siswa dilibatkan untuk mencari pengalarbalajar sendiri, konsep
belajar yang diperoleh sendiri oleh siswa biasaalkan lebih dimengerti dan
diingat oleh siswa. Pendekatan ini dapat membestswa untuk lebih kritis
dalam berpikir dan peka terhadap perubahan yanjadiedi lingkungan kelas,
dengan demikian hasil belajar yang diperoleh puamakeningkat.

Materi pelajaran IPA di kelas VI berdasarkan Kuhikn Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang berlaku di SDN Citeras Odlgp&emester Il tahun
pelajaran 2009-2010 salah satunya adalah mataangrenergi listrik. Materi

pelajaran ini dekat dengan keseharian dan kehidupswa, karena gejala



kelistrikan dan benda-benda yang berhubungan ddiggjak sangat dikenal oleh
siswa, sehingga materi ini tepat jika menggunakandpkatan inkuiri dalam
proses pembelajarannya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penefifarik untuk
melakukan penelitian dengan judul "Upaya Meningkatidasil Belajar Siswa
Melalui Pendekatan Inkuiri dalam Pembelajaran IP#pik Energi Listrik pada
Siswa Kelas VI SDN Citeras 04 Kabupaten Garut" @igan Tindakan Kelas
terhadap Siswa Kelas VI SD Negeri Citeras 04 Ket¢amaMalangbong

Kabupaten Garut).

B. Rumusan Masalah

Masalah yang muncul pada subyek penelitian adadail belajar dalam
pembelajaran IPA kurang memuaskan. Upaya dalamnglesikan hasil belajar
sangat banyak dan kompleks. Salah satu upaya peuaetuk meningkatkan hasil
belajar siswa tersebut adalah dengan menggunakatu faendekatan yang
diarahkan kepada keaktifan siswa melalui pendekuaenri. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka rumusan masalah akarg diungkap dalam
penelitian ini yaitu*Apakah penggunaan pendekatan inkuiri dalam perjarala
IPA topik energi listrik dapat meningkatkan hasldar siswa?”

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dijabarkdaangean yang akan
menjadi fokus penelitian adalah:

1. Bagaimana gambaran perencanaan pembelajaran IPAdoergi listrik

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa mgteldekatan inkuiri?



2. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran IRIA doprgi listrik
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa mighaiodekatan inkuiri?
3. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa pada pejatzgialPA topik

energi listrik melalui pendekatan inkuiri?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penéelitian
Sejalan dengan permasalahan yang telah diuraikatad] maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkdtasil belajar siswa Kelas VI

SDN Citeras 04 Kecamatan Malangbong Kabupaten Gimgan menggunakan

pendekatan inkuiri dalam pembelajaran IPA topikrgniestrik.

Fokus tujuan dalam penelitian ini adalah sebagake

a.Mengetahui gambaran perencanaan pembelajaran Ik ®&mergi listrik
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa megdaludekatan inkuiri.

b. Mengetahui gambaran pelaksanaan pembelajaran IB&k ®&nergi listrik
dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa megaladekatan inkuiri.

c. Mengetahui gambaran hasil belajar siswa pada pambah IPA topik energi
listrik dalam upaya meningkatkan hasil belajar sismelalui pendekatan
inkuiri.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Siswa

Agar siswa dapat meningkatkan kemampuan bekerjasdatam
kelompok, terbiasa untuk menyampaikan pendapatideadan menanggapi

ide dari orang lain dalam kelompok, sehingga dapengembangkan



motivasi belajar siswa dalam belajar serta presbtetajar siswa dapat
meningkat.
b. Bagi Guru
Guru dapat mengembangkan pendekatan inkuiri pada pelajaran
lain yang cocok menggunakan pendekatan ini supayi lelajar siswa pada
semua mata pelajaran dapat meningkat serta guryadndermotivasi dan
lebih giat lagi untuk meningkatkan keprofesional@rsebagai seorang
pendidik.
c. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menciptakan lulusan sebagai maniei@ gerdas,
beriman dan bertagwa dengan mempunyai kecakapaup hydng lebih
mandiri dan mempunyai sikap ilmiah dalam menyekesai masalah

kehidupan di masa yang akan datang.

D. Definisi Operasional

1. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Pembelajaran IPA di Sekolah dasar adalah kegiatdegalb mengajar yang
dilakukan oleh siswa dan guru dan ada interakskaduuntuk mencapai
tujuan pembelajaran IPA yang telah ditetapkan piadgat satuan pendidikan
dasar (KTSP 2006).

2. Pendekatan Inkuiri
Inkuiri adalah salah satu asas dalam pembelaj@afan(Contextual Teaching
and Learning) sebagai pendekatan pembelajaran yang cocok dengsari

pembelajaran IPA. Inkuiri artinya proses pembetajadidasarkan pada



pencarian dan penemuan melalui proses berpikir@esistematis (Sanjaya,
2006:119). Pengetahuan bukanlah sejumlah fakta tiasi mengingat, akan
tetapi hasil dari proses menemukan sendiri. Petaesa pendekatan inkuiri
dalam penelitian ini adalah dengan melalui tah&pfigopembelajaran, yaitu 1)
ask (bertanya), 2)investigate (penyelidikan), 3)create (menghasilkan), 4)
discuss (diskusi), Syeflect (refleksi).

3. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan sesuatu yang didapat degiakan belajar yang
ditempuhnya. Hasil yang didapat baik berupa nigamgsmemuaskan, maupun
dalam bentuk perubahan tingkah laku, baik secaldastif yaitu terkait
langsung dengan mata pelajaran, maupun secara é&bemsif yaitu
perubahan perilaku yang menyeluruh. Hasil belagargydiharapkan terjadi
peningkatan dari penelitian ini bukan hanya dalaikbgnitif semata, namun
juga dalam afektif dan psikomotor.

4. Topik Energi Listrik
Energi listrik adalah salah satu materi pada ma&fajgran IPA di tingkat
Sekolah Dasar Kelas VI. Pada materi ini dibahasgaeai konsep energi dan

konsep listrik.

E. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memgenedmgetahuan atau
pemecahan suatu permasalahan yang dihadapi yaalkukhin secara ilmiah,
sistematis, faktual, dan logis. Berhubungan derfgdnni Suriasumantri (1998:

328) mengemukakan bahwa, "Suatu penelitian padikdtalya memiliki metode



penelitian masing-masing dan metode tersebut gkata berdasarkan tujuan
penelitian”. Metode yang peneliti gunakan dalametiéan ini ialah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Adapun yang menjadi alasaniligan metode ini adalah
peneliti berkeinginan untuk mendeskripsikan seluraingkaian kegiatan dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatanriirpada topik atau
konsep Energi Listrik di Kelas VI SD Negeri Citef@$ Kecamatan Malangbong
Kabupaten Garut.
1. Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan ini dilakukan di Kelas VI SD dé¢ei Citeras 04
Kecamatan Malangbong Kabupaten Garut. Penelitiadiiencanakan dilaksana-
kan sekurang-kurangnya sebanyak 3 (tiga) siklusk#di waktu untuk setiap
pembelajaran adalah 2 x 35 menit. Untuk selanjuistylah siklus tindak identik
dengan istilah tindakan pembelajaran.
2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi Kelas ¥hg berjumlah 24 orang,
yang terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan T&mgy siswa perempuan. Dalam
Penelitian ini peneliti dibantu oleh satu orangugsebagai peneliti mitra atau
observer, yaitu guru Kelas 11l yang bernama Nowi&b, A.Ma.Pd. Beliau adalah
guru kelas V di sekolah tempat penelitian berlangsieneliti sengaja memilih
ibu Novi Sopiah, A.Ma.Pd dikarenakan observer eglbedumnya menjadi guru
dari siswa subjek penelitian ketika kelas V damajbgliau sudah menjadi guru

lebih dari 15 tahun, sehinga beliau peneliti andgspk untuk menjadi observer.



